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Abstrak
Potensi tikus sebagai reservoir penyakit berpengaruh terhadap kehidupan, keselamatan, kesejahteraan dan 
ekonomi	 masyarakat	 Spesies	 tikus	 yang	 telah	 terkonfirmasi	 sebagai	 reservoir	 leptospirosis	 di	 Indonesia	
diantaranya adalah Rattus tanezumi, Rattus norvegicus, Rattus exulans, Rattus hoffmani, Rattus argentiventer, 
Maxomys bartelsi. Tiga wilayah kabupaten di Sumatera Selatan yaitu Lahat, Banyuasin dan Ogan Komering 
Ilir (OKI) berpotensi untuk terjadi penularan penyakit yang ditularkan melalui reservoir karena spesies yang 
diduga sebagai reservoir telah diketahui ada di wilayah tersebut. Analisis lanjut menggunakan data “Riset 
Khusus Vektor dan Reservoir Penyakit” (Rikhus Vektora) Sumatera Selatan Tahun 2015. Tujuan analisis ini 
adalah  untuk mengetahui faktor-faktor lingkungan yang berhubungan dengan distribusi jenis tikus yang 
terkonfirmasi	sebagai	reservoir	leptospirosis	di	tiga	kabupaten	(Lahat,	Banyuasin	dan	Ogan	Komering	Ilir	
(OKI)) di Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium dengan metode MAT 
dan PCR  di tiga kabupaten menunjukkan 44 sampel positif leptospirosis dari 308 sampel yang diperiksa. 
Variabel ekosistem, lokasi penangkapan, ketinggian dan suhu mempunyai hubungan yang bermakna dengan 
distribusi	 	 tikus	 yang	 terkonfirmasi	 positif	 leptospirosis.	Variabel	 cuaca,	 pH	 tidak	berhubungan	bermakna	
dengan	distribusi	tikus	yang	terkonfirmasi	positif	leptospirosis.	Perlunya kewaspadaan dini terutama di 
3 kabupaten yang berpotensi terjadi kasus leptospirosis, karena telah di temukan tikus yang positif 
leptopsirosis.
Kata Kunci: Leptospirosis, Sumatera Selatan, Rikhus Vektora
Abstract
Rat as a potential reservoir of the disease affect the lives, safety, economic well-being and community. 
Potential	rats		that	have	been	confirmed	as	leptospirosis	reservoir	in	Indonesia	include	Rattus	tanezumi,	Rattus	
norvegicus, Rattus exulans, Rattus hoffmani, Rattus argentiventer, Maxomys bartelsi. The three districts (Lahat, 
Banyuasin and Ogan Komering Ilir (OKI ) have the potential to spread the disease transmitted through the 
reservoir because the species which is suspected as a reservoir has been known to exist in the region. Further 
analysis	was	conducted	using	secondary	data	of	“Spesific	Research	on	Vector	and	Reservoir	Diseases	Special	
Research” (Rikhus Vektora) results in South Sumatera Province in 2015. The analysis aims to determine the 
environmental	 factors	associated	with	 the	distribution	of	 rats	 confirmed	as	 leptospirosis	 reservoir	 in	 three	
districts (Lahat, Banyuasin and Ogan Komering Ilir (OKI) in South Sumatera Province. Based on the results of 
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be analyzed because all rats are found in the lowlands. The need for early vigilance, especially in 3 districts 
that have the potential to occur cases of leptospirosis, because mice that have positive leptopsirosis have been 
found.
Keywords : Leptospirosis, South Sumatera, Rikhus Vektora
PENDAHULUAN
Leptospirosis adalah penyakit zoonosis yang 
disebabkan oleh infeksi bakteri berbentuk spiral dari 
genus Leptospira, yang menyerang hewan dan manusia. 
Penularan leptospirosis pada manusia terjadi secara 
kontak langsung dengan hewan terinfeksi Leptospira 
atau secara tidak langsung melalui genangan air yang 
terkontaminasi urin yang terinfeksi Leptospira. Bakteri 
ini masuk ke dalam tubuh melalui kulit yang luka atau 
membran mukosa akibat kontak dengan organ, darah 
dan urin hewan yang terinfeksi (B2P2VRP, 2015a; 
B2P2VRP, 2015b; Balitbangkes, 2017). Hingga saat ini 
telah teridentifikasi lebih dari 300 serovar Leptospira 
dan setiap serovar mempunyai inang alamiahnya. Tikus 
adalah inang karier alamiah utama dalam daur penularan 
leptospirosis ke manusia. Antibodi anti-Leptospira yang 
berhasil dideteksi pada populasi tikus cukup tinggi berkisar 
29,46% sampai 48%. Hal ini menunjukkan bahwa tikus 
berperan dalam mempertahankan Leptospira di alam dan 
sebagai sumber penularan leptospirosis di antara mamalia 
termasuk  manusia (Mulyono et al., 2015).
Selama fase leptospiruria, Leptospira dikeluarkan 
tubuh bersamaan dengan dikeluarkannya urin. Di 
luar tubuh, daya tahan hidupnya banyak dipengaruhi 
kondisi tanah dan air tempat bakteri tersebut berada. pH 
tanah yang netral diperlukan untuk mempertahankan 
kehidupan leptospira di luar tubuh (Isikhnas, 2012). 
Leptospira mampu bertahan hidup di luar tubuh tikus 
selama 7-12 jam tergantung dan media tempat bakteri 
berada, tetapi ada pendapat lain yang mengatakan 
bahwa spora bakteri Leptospira di luar tubuh tikus dapat 
bertahan sampai berminggu-minggu lamanya pada 
media dengan pH alkali (Brooks et al., 2001).
Data tahun 2006 menunjukkan leptospirosis di 
Indonesia sebanyak 146 kasus, namun pada tahun 2007 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi hingga 
mencapai 664 kasus. Angka tersebut menurun di tahun 
2008, 2009 dan 2010, kemudian   kembali    naik    di 
tahun   2011dengan lonjakan yang cukup tinggi hingga 
mencapai 857 kasus disertai angka kematian mencapai 
9,56% (Kementerian Kesehatan RI, 2013).
Penularan leptospirosis berkaitan dengan faktor 
lingkungan, baik  abiotik maupun biotik. Faktor 
lingkungan abiotik meliputi indeks curah hujan, suhu 
udara, suhu air, kelembaban udara, intensitas cahaya, 
pH air dan pH tanah.  Faktor lingkungan biotik meliputi 
vegetasi, keberhasilan penangkapan tikus (trap success) 
dan prevalensi Leptospira pada tikus (Nugroho, 2015). 
Spesies tikus yang telah terkonfirmasi sebagai reservoir 
leptospirosis diantaranya adalah Rattus tanezumi, 
R. norvegicus, R.exulans di Jakarta, R. hoffmani 
di Sulawesi, R. argentiventer, Maxomys bartelsi, 
R.tanezumi dan R.norvegicus di Jawa Barat serta R. 
tanezumi di Sumatera (Nurisa, 2005).
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah 
satu provinsi tempat dilaksanakannya Rikhus 
Vektora 2015. Pengambilan sampel dilakukan di 
tiga kabupaten yaitu Kabupaten Lahat, Banyuasin 
dan Ogan Komering Ilir (OKI). Ketiga wilayah 
kabupaten tersebut berpotensi terjadi penularan 
penyakit yang ditularkan oleh vektor dan reservoir 
karena spesies yang diduga sebagai vektor dan 
reservoir telah diketahui ada di wilayah tersebut. 
Pemeriksaan laboratorium dengan metode 
MAT (Microscopic Agglutination Test) dan PCR 
(Polymerase Chain Reaction) di tiga kabupaten 
menunjukkan 44 sampel positif leptospirosis 
dari 308 sampel yang diperiksa. Jenis tikus yang 
dikonfirmasi positif terinfeksi leptospirosis yakni, 
Rattus tanezumi, R. tiomanicus, R.norvegicus, R. 
exulans, R. argentiventer, Sundamys muelleri dan 
Bandicota bengalensis (Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit, 
2015b).
Analisis lanjut ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor lingkungan yang berhubungan dengan 
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distribusi jenis tikus yang terkonfirmasi sebagai reservoir 
leptospirosis di tiga kabupaten (Lahat, Banyuasin dan 
OKI) di Provinsi Sumatera Selatan.
BAHAN DAN METODE
Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
analitik dan disain penelitian yang digunakan adalah 
deskriptik dengan pendekatan cross sectional, yaitu 
dengan menggunakan data sekunder hasil Rikhus 
Vektora 2015 yang berasal dari Laboratorium Mandat 
Balitbangkes. Penelitian mengkaji hubungan antara 
faktor lingkungan dengan distribusi jenis tikus yang 
terkonfirmasi sebagai reservoir leptospirosis. 
Seluruh tikus yang tertangkap pada saat penelitian 
digunakan sebagai populasi penelitian. Sedangkan 
sampel adalah jenis tikus yang terkonfirmasi positif 
leptospirosis baik secara uji MAT maupun PCR.  Uji 
MAT (Microscopic Agglutination Test) merupakan 
Gold Standart dengan mereaksikan antara antibodi 
dengan antigen leptospira. Hasil positif dengan 
terbentuknya gumpalan aglutinasi. PCR (Polymerase 
Chain Reaction) adalah metode yang digunakan untuk 
amplifikasi urutan basa DNA tertentu (selektif) (Utami 
et al., 2013). Metode MAT menggunakan sampel serum 
dan metode PCR menggunakan sampel ginjal. Metode 
MAT menggunakan sampel serum. PCR (Polymerase 
Chain Reaction) adalah metode yang digunakan untuk 
amplifikasi urutan basa DNA tertentu (selektif) (Utami 
et al., 2013).  Metode pemeriksaan PCR menggunakan 
sampel ginjal. 
Variabel
Variabel terikat dalam analisis ini adalah jenis 
tikus yang terkonfirmasi sebagai reservoir leptospirosis 
berdasarkan MAT dan PCR. Variabel bebas adalah jenis 
ekosistem, lokasi penangkapan tikus, ketinggian tempat, 
jenis topografi, suhu udara dan  pH tanah .
Bahan dan Prosedur Kerja
Bahan analisis lanjut ini adalah form T.01 
(Ekosistem tikus), T.03 (Lokasi penangkapan tikus) 
dan T.04 (Koleksi tikus) (Balai Besar Penelitian dan 
Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit, 2015a).
HASIL 
Wilayah kegiatan Riset Khusus Vektora di Provinsi 
Sumatera Selatan tahun 2015 adalah di tiga kabupaten 
yaitu Kabupaten Lahat, Kabupaten Ogan Komering Ilir 




    Gambar 1. Peta wilayah Rikhus Vektora Sumatera Selatan 2015 
Dalam kegiatan Rikhus Vektora 
pada tahun 2015 didapatkan 302 tikus yang 
terdiri atas lima genus dan 16 spesies  yang 
tertangkap di tiga Kabupaten di Provinsi 
Sumatera Selatan. Spesies dominan 
tertangkap adalah Rattus tanezumi (41,2%) 
dan Rattus tiomanicus (35,1%). Berdasarkan 
hasil pemeriksaan MAT dan PCR 
didapatkan 44 tikus yang dinyatakan positif 
Leptospira, yang sebagian besar ditemukan 
di Kabupaten Banyuasin (Tabel 1 dan 2).
     Tabel 1. Distribusi spesies tikus yang tertangkap pada Riset Khusus Vektora 2015 di    
                  Provinsi Sumatera Selatan 
No Spesies 








1 Bandicota bengalensis 4 0 0 4 1,3 
2 Bandicota indica 2 0 0 2 0,6 
3 Bandicota  sp 1 1 0 0 1 0,3 
Gambar 1. Peta wilayah Rikhus Vektora Sumatera Selatan 2015
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Dalam kegiatan Rikhus Vektora pada tahun 2015 
didapatkan 302 tikus yang terdiri atas lima genus 
dan 16 spesies  yang tertangkap di tiga Kabupaten di 
Provinsi Sumatera Selatan. Spesies dominan tertangkap 
adalah Rattus tanezumi (41,2%) dan Rattus tiomanicus 
(35,1%). Berdasarkan hasil pemeriksaan MAT dan PCR 
didapatkan 44 tikus yang dinyatakan positif Leptospira, 
yang sebagian besar ditemukan di Kabupaten Banyuasin 
(Tabel 1 dan 2).
Tabel 1.  Distribusi spesies tikus yang tertangkap pada Riset Khusus Vektora 2015 di Provinsi 
Sumatera Selatan
No Spesies




Komering Ilir Lahat Banyuasin
1 Bandicota bengalensis 4 0 0 4 1,3
2 Bandicota indica 2 0 0 2 0,6
3 Bandicota  sp 1 1 0 0 1 0,3
4 Bandicota  sp 2 1 0 0 1 0,3
5 Maxomys rajah 0 2 0 2 0,7
6 Maxomys surifer 0 2 0 2 0,7
7 Mus musculus 2 0 0 2 0,7
8 Rattus norvegicus 0 3 0 3 1,0
9 Rattus argentiventer 3 0 3 6 1,9
10 Rattus exulans 14 1 10 25 8,1
11 Rattus norvegicus 6 0 8 14 4,5
12 Rattus sp 1 2 0 2 4 1,3
13 Rattus sp 2 0 0 2 2 0,6
14 Rattus tanezumi 50 24 53 127 41,2
15 Rattus tiomanicus 16 42 50 108 35,1
16 Sundamys muelleri 0 5 0 5 1,6
Jumlah 101 79 128 308 100,0






Tikus            








1 OKI 101 7 6,9 89 2 2,2
2 Lahat 79 8 10,1 60 3 5,0
3 Banyuasin 128 26 20,3 130 1 0,8
Jumlah 308 41 37,3 279 6 8
Pemeriksaan leptospirosis terhadap sampel tikus yang 
ditemukan di Provinsi Sumatera Selatan dilakukan 
dengan metode PCR sebanyak 308 ekor dan pemeriksaan 
MAT sebanyak 279 ekor. Hasil pemeriksaan dengan 
PCR menunjukkan hasil positif sebanyak 41 ekor 
sedangkan dengan MAT menunjukkan hasil positif 
sebanyak 6 ekor. Berdasarkan hasil pemeriksaan PCR 
didapatkan genus yang positif leptospirosis adalah dari 
genus Bandicota dan Rattus, dengan proporsi terbanyak 
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adalah jenis Rattus tanezumi. Menurut pemeriksaan 
MAT genus tikus yang positif leptospirosis adalah 
Bandicota, Maxomys rajah, Rattus tanezumi dan Rattus 
tiomanicus (Tabel 3).
Tabel 3. Hasil konfirmasi reservoir leptospirosis pada tikus yang tertangkap di Sumatera Selatan tahun 2015
Spesies Kode Ekosistem* Total PCR MATHDP HJP NHDP NHJP PDP PJP
Bandicota bengalensis 4 0 0 0 0 0 4 1 0
Bandicota indica 2 0 0 0 0 0 2 1 0
Bandicota Sp 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0
Bandicota Sp 2 1 0 0 0 0 0 1 0 1
Maxomys	rajah 0 0 0 2 0 0 2 0 1
Maxomys	surifer 0 1 0 1 0 0 2 0 0
Mus musculus 2 0 0 0 0 0 2 0 0
Rattus norvegicus 0 0 3 0 0 0 3 0 0
Rattus argentiventer 2 1 0 0 0 3 6 1 0
Rattus	exulans 0 1 14 1 4 5 25 5 0
Rattus norvegicus 1 0 5 2 2 4 14 3 0
Rattus sp 1 0 0 0 0 1 3 4 1 0
Rattus sp 2 0 0 0 0 0 2 2 0 0
Rattus tanezumi 31 2 49 3 30 12 127 18 2
Rattus tiomanicus 10 22 9 30 6 31 108 11 2
Sundamys muelleri 0 1 0 4 0 0 5 0 0
Jumlah 54 28 80 43 43 60 308 41 6
*Kode Ekosistem : 
HDP     = Hutan Dekat Pemukiman             HJP    = Hutan Jauh Pemukiman
NHDP  = Non Hutan Dekat Pemukiman     NHJP = Non Hutan Jauh Pemukiman
PDP     = Pantai Dekat Pemukiman              PJP    = Pantai Jauh Pemukiman
Berdasarkan hasil pemeriksaan PCR proporsi tikus 
positif leptospirosis paling banyak ditemukan pada 
jenis ekosistem non hutan dekat pemukiman (NHDP) 
sebesar 43,2% dengan proporsi lokasi yang paling besar 
ditemukan tikus positif leptospirosis di sawah yaitu 50%. 
Menurut hasil pemeriksaan MAT proporsi tikus positif 
leptospirosis yang paling banyak ditemukan di jenis 
ekosistem pantai dekat pemukiman sebesar 4,7% (PDP) 
dengan proporsi lokasi yang paling besar ditemukan di 
sawah yaitu sebesar 50%.
Tabel 4.  Distribusi jenis tikus yang terkonfirmasi sebagai reservoir leptospirosis menurut ekosistem dan 
lokasi penangkapan di Sumatera Selatan tahun 2015
Kondisi Lingkungan Biologi
Hasil dan metode pemeriksaan
PCR MAT
N Positif % Negatif % N Positif % Negatif %
Jenis Ekosistem
Hutan dekat pemukiman 54 4 7,4 50 92,6 54 1 2,0 49 98,0
Hutan jauh pemukiman 28 2 7,1 26 92,9 26 0 0,0 26 100,0
Non hutan dekat pemukiman 80 18 22,5 62 77,5 80 3 3,8 77 96,3
Non hutan jauh pemukiman 43 2 4,7 41 95,3 28 0 0,0 28 100,0
Pantai dekat pemukiman 43 7 16,3 36 83,7 44 2 4,5 42 95,5
Pantai jauh pemukiman 60 8 13,3 52 86,7 51 0 0,0 51 100,0
Lokasi Penangkapan Tikus
Hutan sekunder 37 2 5,4 35 94,6 34 0 0,0 34 100,0
Hutan mangrove 16 4 25,0 12 75,0 15 0 0,0 15 100,0
Perkebunan 26 4 15,4 22 84,6 18 0 0,0 18 100,0
Kebun 37 1 2,7 36 97,3 30 0 0,0 30 100,0
Pemukiman/rumah 144 25 17,4 119 82,6 141 3 2,1 138 97,9
Pekarangan 12 1 8,3 11 91,7 13 1 7,7 12 92,3
Sawah 4* 2 50,0 2 50,0 4 2 50,0 2 50,0
Tambak 32 2 6,2 30 93,8 24 0 0,0 24 100,0
* : n<50
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Kondisi lingkungan fisik yang diperiksa antara 
lain adalah ketinggian, suhu dan pH. Hasil pemeriksaan 
PCR menunjukkan proporsi tikus positif leptospirosis 
lebih banyak ditemukan pada tikus yang berada pada 
ketinggian < 100 mdpl (15,4%), suhu antara 24,0-
26,9°C dan pH 5 sebesar 18,3%. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan MAT proporsi tikus seropositif terhadap 
Leptospira  lebih banyak ditemukan pada ketinggian 
>100 mdpl (98,2%), suhu 27-30°C (3,1%) dan pH 6. 
(2,3%).
Tabel 5. Distribusi jenis tikus yang terkonfirmasi sebagai reservoir leptospirosis menurut ketinggian, suhu 
dan pH di Sumatera Selatan tahun 2015
Parameter Lingkungan
Hasil dan  metode pemeriksaan
PCR MAT
N Positif % Negatif % N Positif % Negatif %
Ketinggian (mdpl)
< 100 mdpl 253 39 15,4 214 84,6 222 5 2,1 238 97,9
> 100 mdpl 55 5 9,1 50 90,9 36 1 2,8 35 97,2
Suhu
24,0 - 26,9 C 50 13 26,0 37 74,0 52 0 0,0 52 100,0
27,0 - 30.0 C 64 7 10,9 57 89,1 97 3 3,1 94 96,9
 > 30.01 C 194 21 10,8 173 89,2 130 3 2,3 127 97,7
pH
5 115 21 18,3 94 81,7 97 2 2,1 95 97,9
6 142 16 11,3 126 88,7 131 3 2,3 128 97,7
7 51 4 7,8 47 92,2 51 1 2,0 50 98,0
PEMBAHASAN
Terdapat perbedaan hasil antara pemeriksaan MAT 
dan PCR. Hasil pemeriksaan PCR mendeteksi lebih 
banyak positif Leptospira pada tikus dibandingkan 
pemeriksaan MAT. Hal ini dimungkinkan pada 
pemeriksaan MAT belum terbentuk antibodi anti 
Leptospira pada tubuh tikus. Sedangkan pada metode 
PCR bukan berdasarkan keberadaan antibodi tetapi 
berdasarkan keberadaan bakteri secara langsung baik 
dalam sampel darah, urin, jaringan tubuh bahkan 
tanah maupun air di lingkungan. Metode PCR dapat 
mendeteksi keberadaan bakteri leptospira secara sensitif 
dan lebih cepat (Widiastuti & Djati, 2015).
Hasil pemeriksaan dengan menggunakan metode 
PCR maupun MAT didapatkan bahwa Rattus tanezumi 
merupakan jenis tikus yang paling banyak ditemukan 
positif leptospirosis. R. tanezumi atau sering disebut 
dengan tikus rumah dikenal sebagai tikus komensal 
karena seluruh aktivitas hidupnya dilakukan di dalam 
rumah (Khariri, 2019). Jenis tikus ini merupakan 
reservoir utama leptospirosis selain R. norvegicus dan 
Mus musculus (Wang & He, 2013).
Menurut pemeriksaan PCR tikus genus Rattus 
merupakan tikus dengan hasil positif leptospirosis yang 
paling mendominasi. Genus Rattus memiliki persebaran 
yang luas dan toleran terhadap manusia. Jenis tikus 
ini selain sering dijumpai di pemukiman juga dapat 
ditemukan di sawah, ladang, perkebunan maupun hutan 
(Balitbangkes, 2017). Hal tersebut akan meningkatkan 
potensi penularan leptospirosis ke manusia karena 
kondisi lingkungan dan kebiasaan manusia untuk 
melakukan aktivitas pada habitat tikus tersebut. 
Ditemukannya positif leptospirosis pada Maxomys 
rajah dengan metode pemeriksaan MAT menunjukkan 
adanya risiko penularan leptospirosis pada manusia 
yang melakukan aktivitas atau tinggal di hutan. 
Data kejadian leptospirosis dari tahun 2015-2016 
belum pernah terlaporkan sebelumnya di Provinsi 
Sumatera Selatan. Adanya penemuan reservoir ini 
memberikan informasi yang sangat penting dalam rangka 
kewaspadaan dini adanya kemungkinan penularan yang 
lebih besar terhadap manusia. 
Tikus terkonfirmasi leptospirosis terbanyak 
ditemukan pada ekosistem non hutan dekat pemukiman 
dan pantai dekat pemukiman dengan lokasi tertinggi 
di sawah dan pemukiman. Tikus yang terinfeksi oleh 
bakteri Leptospira yang berada di dekat pemukiman 
berpotensi untuk menularkan bakteri ini kepada manusia 
disekitarnya jika kondisi lingkungan mendukungnya, 
berupa sanitasi yang buruk, tempat pembuangan sampah 
yang sembarangan dan adanya tempat penyimpanan 
makanan untuk menjamin kelangsungan hidupnya. 
Selain itu di dukung dengan perilaku dari manusia 
yang kurang sadar pentingnya perilaku hidup sehat 
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(PHBS) sehingga memungkinkan terjadinya penularan 
Leptospira dari tikus ke manusia (Widjajanti et al., 
2017).
Kondisi rumah tidak sehat merupakan faktor risiko 
yang berpengaruh terhadap kejadian leptospirosis. 
Komponen rumah yang tidak memenuhi persyaratan 
kesehatan menjadi tempat bersarangnya berbagai 
vektor dan rodent pembawa penyakit termasuk tikus. 
Komponen rumah yang sehat yaitu adanya langit-
langit yang bersih dan tidak rawan kecelakaan, dinding 
rumah semi permanen atau permanen, lantai rumah 
yang diplester/ubin/keramik Komponen lainnya adanya 
jendela kamar tidur dan jendela ruang keluarga/ruang 
tamu, adanya ventilasi dengan luas >20% luas lantai, 
adanya sarana pembuangan asap dapur dengan luas 
ventilasi >20% luas lantai dapur, dan pencahayaan yang 
terang dan tidak silau (Katulistiwa & Lestari, 2014).
Keberadaan tikus juga disebabkan karena adanya 
sampah di dalam rumah yang tidak dikelola dengan 
baik serta pencahayaan yang kurang terang karena 
tikus menyukai tempat gelap. Sampah yang terbuka 
mempunyai risiko 16,3 kali lebih besar dalam penyebaran 
leptospirosis. Keberadaan sampah terutama sampah sisa 
makanan yang diletakkan di tempat sampah yang tidak 
memenuhi syarat akan mengundang kehadiran tikus. 
Tumpukan sampah akan menjadi tempat bersarang dan 
mencari makan tikus  (Nugroho, 2015).
Selain di pemukiman juga ditemukan positif 
leptospirosis di lokasi sawah. Hal ini harus menjadi 
perhatian terutama oleh petani yang melakukan aktivitas 
di lokasi habitat tikus positif leptospirosis, Penggunaan 
alat pelindung diri seperti memakai sepatu boot dan 
pakaian tertutup pada saat beraktivitas dapat mencegah 
terjadinya penularan leptospirosis pada manusia.
Hasil pemeriksaan menunjukkan tikus yang 
terkonfirmasi ditemukan pada pH tanah 5 (PCR) dan 6 
(MAT) dengan rentang suhu 24,0-26,9 oC (PCR) maupun 
27-30 oC (MAT). Kehidupan leptospira terhambat pada 
pH di bawah 6 atau lebih besar dari pH 8 dan juga 
kehidupannya terancam pada suhu lebih rendah dari 
7-10°C atau lebih tinggi dari 34-36°C (Isikhnas, 2012). 
Suhu memiliki hubungan yang bermakna dengan 
distribusi tikus terkonfirmasi leptospirosis. Suhu udara 
rata-rata sebesar 27,27°C sangat mendekati rentang 
optimal pertumbuhan Leptospira sp yaitu 28 – 30°C 
(Nugroho, 2015). Lingkungan optimal untuk hidup dan 
berkembangbiaknya Leptospira adalah kondisi lembab, 
suhu sekitar 28-300C, serta pH alkalis, merupakan 
keadaan yang lazim dijumpai di negeri-negeri tropis 
sepanjang tahun, ataupun pada panas dan musim gugur 
di negeri beriklim sedang. Pada keadaan tersebut 
Leptospira dapat bertahan hidup hingga berminggu-
minggu. Makin lama hidup, maka makin banyak peluang 
bakteri Leptospira untuk menginfeksi inang baru yang 
peka.
Ketinggian tempat berhubungan dengan distribusi 
jenis tikus. Tikus positif leptospirosis dapat ditemukan 
baik pada ketinggian <100 mdpl maupun lebih dari 100 
mdpl. Penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sampang, 
Jawa Timur didapatkan pada ketinggian tempat di 
bawah 47 mdpl yaitu (rata-rata 41,1 mdpl) ditemukan 
103 kasus positif leptospirosis (Rahim & Yudhastuti, 
2015) Ketinggian di bawah 47 mdpl memiliki potensi 
besar untuk terjadi banjir sehingga menyebabkan 
adanya genangan air. Wilayah dengan kondisi seperti 
itu menjadi kendala dalam pengelolaan air hujan 
ataupun air buangan rumah tangga.(Sunaryo, 2010) 
Ketinggian tempat dari permukaan laut juga merupakan 
variabel penting terhadap sebaran leptospirosis, kondisi 
ketinggian tempat sangat terkait dengan area/lokasi 
terbentuknya genangan air permanen (Sunaryo & 
Ikawati, 2012).
Kasus leptopsirosis banyak tersebar di daerah 
dengan ketinggian tempat rendah hingga sedang. 
Meskipun demikian, kasus juga dapat ditemukan di 
daerah dataran tinggi. Penelitian Nurbeti, et al(Maftuhah 
Nurbeti, Hari Kusnanto, 2016) di Yogyakarta 
mendapatkan hasil bahwa kasus leptospirosis dapat 
ditemukan pada ketinggian tempat 0-200 meter -120 
kasus (37,85%), ketinggian tempat 201-400 meter - 122 
kasus (38,49%), dan 401- 600 meter terdapat 75 kasus 
(23,66%). Adanya  kasus leptospirosis di dataran tinggi 
dan bukit juga dipengaruhi oleh jenis vegetasi. Vegetasi 
di dataran tinggi dan bukit lebih beragam daripada di 
dataran rendah seperti padi ladang, kebun, semak dan 
pohon rindang. Semak dan sawah adalah habitat tikus; 
pohon-pohon bergerigi memungkinkan jenis tikus 
masuk ke rumah dengan memanjat cabang atau ranting 
yang berdekatan dengan rumah (Fajriyah et al., 2017).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penularan leptospirosis pada manusia berpotensi 
terjadi di Provinsi Sumatera Selatan karena 
ditemukan reservoir positif terinfeksi Leptospira. 
Lokasi ditemukannya reservoir positif leptospirosis 
berhubungan dengan aktivitas manusia, begitu juga 
dengan jenis reservoir yang positif merupakan jenis 
yang hidupnya berdekatan dengan manusia.
 
Saran
Dinas kesehatan Provinsi Sumatera Selatan perlu 
melakukan kewaspadaan dini terutama di 3 kabupaten 
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yang berpotensi terjadi kasus leptospirosis, karena telah 
di temukan tikus yang positif leptopsirosis.
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